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BAB V 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh likuiditas, leverage, 

aktivitas dan ukuran perusahaan terhadap financial distress pada perusahaan 

property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2014-2018. Data-data yang dibutuhkan dalam penelitian berasal dari laporan 

keuangan tahunan perusahaan property dan real estate. Data tersebut 

menghasilkan 224 sampel perusahaan property dan real estate. Berdasarkan hasil 

analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa : 

1. Likuiditas tidak berpengaruh terhadap financial distress pada perusahaan 

property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2014-2018. Semakin likuid perusahaan maka tidak menjadi perusahaan 

tersebut tidak mengalami financial distress. Pengkonversian piutang usaha 

dan persediaan dalam bentuk kasyang akan digunakan untuk membiayai 

kewajiban perusahaan memerlukan waktu yang panjang dan berbeda-beda. 

2. Leverage berpengaruh terhadap financial distress pada perusahaan 

property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2014-2018. Tingginya rasio leverage perusahaan akan menyebabkan 

kurangnya kepercayaan pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan 

seperti kreditur karena perusahaan dengan rasio leverage yang tinggi 
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cenderung mereka hindari untuk berinvestasi akibat rendahnya tingkat 

perlindungan terhadap pengembalian dana yang dipinjam 

3. Aktivitas berpengaruh terhadap financial distress pada perusahaan 

property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2014-2018. Rasio aktivitas yang tidak seimbang maka memungkinan 

perusahaan akan mengalami financial distress yang semakin tinggi. Hal ini 

dapat mengindikasikan bahwa kemungkinan untuk mengalami financial 

distress perusahaan akan semakin tinggi. 

4. Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap financial distress pada 

perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2014-2018. Semakin besar total aset yang dimiliki perusahaan 

akan memberi dampak semakin meningkatnya kemampuan dalam 

melunasi kewajiban perusahaan di masa depan, sehingga perusahaan dapat 

menghindari kesulitan keuangan (financial distress). 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Peneliti telah berusaha untuk merancang dan megembangkan penelitian ini 

sedemikian rupa namun peneliti menyadari bahwa masih terdapat keterbatasan 

dalam penelitian ini yang masih harus dibenahi. Adapaun keterbatasan penelitian 

ini yaitu sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian Cox & Snell’s R Square  dan Nagelkerke R Square 

menunjukkan bahwa variabel independen hanya mampu menjelaskan 

variabel dependen sebesar 29,5%. Dimana hasil tersebut menunjukkan 

masih rendahnya pengaruh variabel independen terhadap variabel 
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dependen pada penelitian ini dan masih banyak faktor lain diluar yang 

diteliti mempengaruhi variabel dependen. 

2. Hasil penelitian menunjukkan sedikitnya jumlah sampel yang termasuk 

dalam kategori financial distress, yaitu sebanyak 30 data (13,1%) dari total 

data 229 yang digunakan 

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang telah dipaparkan oleh 

peneliti, adapun saran yang dapat dipertimbangkan oleh peneliti selanjutnya, 

antara lain : 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah atau memperluas 

variabel independen dalam penelitian berikutnya agar dapat menjelaskan 

variabel dependen lebih besar lagi. 

2. Menggunakan beberapa sektor perusahaan atau semua sektor perusahaan 

agar penelitian dapat digeneralisir. 
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